BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Simpulan

Simpulan dari hasil penelitian adalah melalui penerapan metode simulasi
dapat meningkatkan hasil belajar bahasa Inggris siswa. Simpulan tersebut dapat
dilihat dari:

Pertama, kegiatan pembelajaran pada siklus pertama membahas materi ajar
untuk merespon sapaan otang yang belum/sudah dikens! dan perkenalan diri
sendiri/orang lain. Tindakan pada siklus pertama ini dilaksanakan selama 2
pertemuan pertemuan dengan menerapkan metode simulasi. Hasil pengamatan pada
siklus pertama berdasarkan catatan lapangan dan basil penilajian yang dilakukan
maka terdapat 23 siswa dari 32 siswa atau 71,88% telah menunjukkan hasi} belajar
bahasa Inggris yang baik. Sedangkan hasil refleksi yang diperoleh adalah: (1)
memperbaiki rencana pelaksanaan pembelajaran, (2) penggunaan alat rekam, (3)
penyesuaian waktu disesuajkan depgan materi yang akan diberikan, (4) penghargaan
(reward) bukan hanya diberikan pada siswa yang berhasil melaksanakan simulasi
saja tetapi juga untuk menghargai setiap siswa diberikan penghargaan berupa pujian,
dan (5) menargetkan siswa terhadap pmgum kosa kata tertentu schingga kegiatan
simulasi pada siklus kedua dapat berjalan maksimal.

Kedua, kegiatan pembelajaran pada siklus kedua membahas materi ajar untuk
merespon makna dalam kalimat perintah atau larangan dan mengungkapkan makna
kalimat perintah atau larangan. Tindakan pada siklus kedua ini dilaksanakan selama

2 kali pertemuan dengan menerapkan metode simulasi. Hasil pengamatan pada
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siklus kedua berdasarkan catatan lapangan dan hasil penilaian yang dilakukan maka
terdapat 26 siswa dari 32 siswa atan 81,25% telah menunjukkan hasil belajar bahasa
Inggris yang baik. Angka 81.25% lelah mencapai kriteria indikator keberhasilan
yang ditentukan yaitu 80% siswa memiliki skor rata-rata > 65%.

Ketiga, hasil pengujian perbedaan rata-rata (mean) tes siklus pertama dengan
hasil tes siklus kedua diperoleh harga t hitung = 8,88 dan harga t tabel = 1,698.
Oleh karena harga t hitung lebih besar dari harga t tabel maka hipotesis tindakan

yang peneliti ajukan terbukti kebenarannya secara empirik.

B. Implikasi

Pertama, hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan adanya
peningkatan hasil belajar bahasa Inggris melahu penerapan pembelajaran metode
simulasi. Hal ini memberikan penjelasan dan penegasan bahwa pembelajaran metode
simulasi merupakan salah sahi faktor yang menjadi perhatian untuk meningkatkan
hasil belajar bahasa Inggris siswa. Hal ini dapat dimaklumi karena melahi
penerapan pembelajaran metode simulasi dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa
dalam pembelajaran yang pada gilirannya dapat menggiring keberhasilan dan
ketercapaian tujuan pembelajaran itu sendiri. Dengan demikian konsekuensinya
apabila penetapan metode pembelajaran  yang kurang tepat dalam pembelajaran
maka tentu akan berakibat berkurang pula partisipasi aktif siswa dalam
pembelajaran. Melalui penelitian ini menunjukkan bahwa secara umum terjadi
peningkatan yang signifikan dari hasil belajar bahasa Inggris siswa.

Konsekuensi logis dari penerapan pembelajaran metode simulasi
berimplikasi kepada guru untuk melaksanakan pembelajaran rnet;)de simulasi,

Dengan menggunakan metode simulasi, guru dapat membangkitkan dan memotivasi



keterlibatan dan partisipasi aktif siswa dan dapat menciptakan suasana belajar yang
lebih interaktif dan efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Kedua, temuan penelitian ini juga memberikan implikasi gura untuk
menyiapkan kegiatan pembelajaran dengan melakukan identifikasi penguasaan kosa
kata atau vocabulary siswa agar pelaksanaan simulasi dapat berjalan secara
maksimal. Guru dapat melakukan tindakan-tindakan misalnya untuk siswa dengan
kemampuan vocabulary terbatas memberikan materi-materi pengayaan berupa
penguasaan kosa kata yang bertujuan memberikan pemahaman dan penguasaan
kepada siswa terhadap pelaksanaan simulasi nantinya. Dengan demikian siswa
diharapkan mampu membangun dan menemukan sendiri pengetahuan dan
keterampilan yang dibutuhkannya dalam memerankan perannya dalam simulasi dan

tentunya untuk memperoleh hasil belajar yang lebik baik.

Ketiga, temuan penelitian ini juga memberikan implikasi kepada
penulis/pengarang materi ajar bahasa Inggris agar kiranya dapat menyajikan materi-
materi sesuai dengan kurikulum berdasarkan pembelajaran simulasi sehingga siswa

terlibat aktif datam kegiatan pembelajaran.

C. Saran-Saran
Saran-saran yang dapat disampaikan sebagai berikut:

1. Kepada guru bahasa Inggris dalam penerapan metode pembelajaran simulasi agar
memberikan perhatian khusus pada siswa dengan kelﬁampuan vocabulary atau
penguasaan kosa kata dengan memberikan tugas-tugas yang lebih banyak
sehingga dapat menutupi kelemahan terhadap pelaksanaan simulasi.

2. Kepada Kepala Sekolah SMPN 1 Lumbanjulu agar dapat mensupport gum

melalui penyediaan media dan alat pelajaran sehingga guru dapat melaksanakan
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pembelajaran bahasa Inggris khususnya pada penerapan metode simulast secara
maksimal.

. Kepada peneliti fain balrwa penelitian ini perlu ditindak lanjuti khususnya yang
berkaitan dengan variabel-variabel berbeda yang turut memberikan sumbangan

terhadap pelaksanaan pembelajaran bahasa Inggris dan hasil belajar bahasa

Inggris.
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